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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1. Proses pembelajaran cello di SMA Negeri 3 Yogyakarta 

menggunakan model pembelajaran: 

a. Kooperatif (Cooperative Learning) 

Yaitu pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja 

sama saling membantu menyelesaikan persoalan 

b. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Learning) 

Adalah pembelajaran yang dimulai dengan sajian atau tanya 

jawab lisan  

c. Pembelajaran Berbasis Masalah 

Adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa agar siswa 

mempunyai tujuan dan memiliki motivasi tinggi serta 

kemampuan belajar mandiri dan bertanggungjawab untuk 

selalu memperkaya dan mengembangkan  ilmu 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
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d. TGT (Teams Games Tournament) atau games 

Mmerupakan suatu kegiatan kelompok antar kelompok yang 

bertugas untuk berdiskusi antar kelompok, menumbuhkan 

rasa kompetisi dan melatih kekompakan siswa.  

2. Adapun hasil yang dicapai dalam pembelajaran instrumen cello 

di SMA Negeri 3 Yogyakarta adalah siswa dapat mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler orkestra walaupun dengan tangga 

nada yang masih kurang dan materi yang kurang. 

B. Saran  

Telah menyadari akan kekurangan dalam penulisan tugas akhir ini. 

Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut dalam pembelajaran cello 

dengan model pembelajaran kooperatif, kontekstual, pembelajara 

berbasis masalah, dan games lebih dalam. Sebagai peneliti selanjutnya, 

penulis berharap terdapat penelitian lebih lanjut analisis kritis 

mengenai model pembelajaran kooperatif, kontekstual, pembelajara 

berbasis masalah, dan games sehingga dapat mengembangkan 

pengetahuan dalam dunia pendidikan musik. 
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